I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kopi merupakan komuditas perkebunan yang memegang peranan penting perekonomian Indonesia. Komuditas ini diperkirakan menjadi sumber pendapatan utama  tidak  kurang  dari  1,84  juta  keluarga  yang  sebagian  besar  mendiami kawasan pedesaan di wilayah-wilayah terpencil. Selain itu, lebih kurang 1 juta keluarga mengandalkan pendapatannya dari industry hilir dan perdagangan kopi. Kopi merupakan komuditas ekspor yang penting untuk pertumbuhan prekonomian yang mampu   menyumbang devisa yang cukup besar untuk Bangsa Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014).

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia, pada tahun

2011 tercatat nilai transaksi penjualan kopi Indonesia mencapai US $814.311.000. Luas areal perkebunan kopi Indonesia pada tahun 2011 mencapai 1,29 juta ha atau

96,3 % yakni sebesar 1.24 juta merupakan perkebunan rakyat, terdiri atas 1,04 juta kopi robusta dan 251 ribu ha  kopi arabika. Penyerapan tenaga kerja mencapai dua juta orang pada tahun 2011(Dinas Perkebunan NTB, 2012).

Pembangunan pertanian perlu terus dikembangkan agar makin maju dan efisiensi melalui upaya intensifikasi (peningkatan usaha), ekstensifikasi (perluasan tanah), dan diversifikasi (beraneka ragam) pertanian. Pertanian merupakan sektor yang berpotensi dan berperan penting dalam memperkuat landasan pembangunan nasional. Konsep dari pembangunan perekonomian nasional yang menempatkan pembangunan  pertanian  dalam  peningkatan  produksi,  pendapatan  petani  dan

bahan ekspor  nasional (Dinas Perkebunan Nusa Tenggara Barat, 2009).
Pengembangan subsektor perkebunan sangat ditentukan oleh peran serta pemerintah, swasta dan petani. Berdasarkan Peraturan Presiden no. 24 tahun 2010 dan Peraturan Menteri Pertanian no. 61 / Permentan / OT.140 / 10 / 2010 telah menetapkan  bahwa  pengelolaan  sumberdaya,  lahan,  air  irigasi,  pembiayaan, pupuk, pestisida dan alat mesin pertanian.  Perluasan areal di bidang perkebunan sasaran utamanya adalah melalui pengembangan perkebunan rakyat dengan komoditi yang disesuaikan dengan kondisi setempat. Sasaran kegiatan tahun 2011 adalah terwujudnya penambahan luasan areal perkebunan pada kawasan sentra pengembangan kopi seluas 23.100 ha yang tersebar di 25 provinsi dan 145 kabupaten (Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian, 2011).

Peluang pasar kopi  masih terbuka, terutama dengan bergesernya preferensi (kesukaaan) konsumen utama kopi, yakni di Amerika Serikat, dari kopi biasa ke kopi spesial. Untuk memanfaatkan peluang tersebut maka pemerintah pada tahun

2012 ini berupaya mendorong peningkatkan produksi dan produktivitas dalam negeri melalui Program Intensifikasi Kopi Spesial bertujuan meningkatkan produksi kopi spesial nasional disentra produksi di tujuh Propinsi, 11 kabupaten dengan target luas areal 1.235.289,00 ha yang harus dicapai oleh Indonesia. Selain aspek perbaikan produksi perlu juga didukung dengan aspek pemasaran sehingga petani bisa mendapatkan hasil yang maksimal dari hasil perkebunannya. Selain sebagai komoditas eksport, kopi juga merupakan komoditas yang banyak dikonsumsi di dalam negeri (Direktorat jenderal Perkebunan, 2010).

Menurut survei yang dilakukan oleh Departemen Pertanian, rata-rata penduduk Indonesia mengkonsumsi kopi sebanyak 0,5 – 0,7 kg/orang/tahun. Dengan  diperkirakan  setiap  tahun  diperlukan  stok  kopi  sebanyak  107.200  –

150.080 ton kopi untuk keperluan konsumsi di dalam negeri. Bidang usaha kopi merupakan sumber penghidupan masyarakat diberbagai daerah dan menjadi salah satu  sumber  pendapatan  dan  devisa  bagi  negara.  Perlu  kiranya  diadakan pengkajian mendalam mengenai prospek perkopian dunia dan peluang-peluang nyata bagi perkopian  Indonesia, untuk memenuhi kebutuhan pasar agar dapat meningkatkan perekonomian nasional yang maupun memperbaiki pendapatan masyarakat, terutama bagi masyarakat atau petani-petani yang membudidayakan kopi arabika (Dirjen Sarana dan Prasarana Pertanian, 2014).

Data  luas  areal,  produksi  dan  produktivitas  kopi  Indonesia  dari  tahun

2010- 2014. Seperti pada tabel 1.1 di bawah ini :

Tabel 1.1.  Luas arel, Produksi, dan Produktivitas Kopi di Indonesia dari tahun 2010 – 2014

	No
	Tahun
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas

(kw/ha)

	1

2

3

4

5
	2010

2011

2012

2013

2014
	1.210.365,00

1.233.698,00

1.235.289,00

1.241.836,00

1.230.495,00
	686.921,00

638.647,00

691.163,00

675.915,00

643.857,00
	7,79

7,02

7,45

7,39

7,23

	Jumlah
	6.151.683,00
	3.336.503,00
	3,07


Sumber : Kementerian Pertanian 2015.

Data Dinas Perkebunan  Provinsi NTB, luas lahan tanaman kopi mencapai

12.882,00   hektar   dengan   produksi   5.102,00   ton/tahun   atau   sekitar   0,633 ton/hektar, namun menyebar di semua kabupaten yang ada di NTB. Tiga lokasi yang cukup  potensial untuk pengembangan kopi yakni Sembalun dan Pringgasela

di Kabupaten Lombok Timur, Batu Lanteh di Kabupaten Sumbawa dan Tambora di  Kabupaten  Dompu.  Sejauh ini,  petani  NTB  lebih  banyak  mengembangkan tanaman  kopi  jenis  Robusta  atau  kopi  dataran  rendah,  sedangkan  kopi  jenis Arabika masih relatif kurang meskipun nilai ekonomisnya lebih tinggi yakni dapat mencapai Rp 30 ribu/kilogram (BPS NTB, 2012).

Data luas areal, produksi dan produktivitas di Nusa Tenggara Barat dari

Tahun 2010- 2014. Seperti pada tabel 1.2 berikut di bawah ini :

Tabel 1.2. Luas arel, Produksi, dan Produktivitas Kopi di Nusa Tenggara

Barat dari Tahun 2010 – 2014
	No
	Tahun
	Luas Area (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas

(kw/ha)

	1

2

3

4

5
	2010

2011

2012

2013

2014
	12.460,00

12.754,00

12.882,00

12.737,00

12.397,00
	5.620,00

5.126,00

5.102,00

4.312,00

4.818,00
	6,98

6,11

6,33

5,38

5,76

	Jumlah
	63.230,00
	24.978,00
	3,06


Sumber : Dinas Perkebunan NTB 2015.

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai kontribusi yang cukup nyata dalam perekonomian Indonesia, yaitu sebagai penghasil devisa, sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku industri, penciptaan lapangan kerja dan pengembangan wilayah. Tingkat produktivitas kopi di Indonesia pada saat ini mencapai rata-rata sebesar 0,7 ton biji kering ha/th, baru mencapai 60% dari potensi produktivitas yang dimilikinya (Soetriono, 2009).

Kabupaten Lombok Timur dalam kurun waktu 2012 -2016 perkembangan luas areal dan produksi tanaman perkebunan menunjukkan kencenderungan peningkatan baik jenis maupun produksinya. Perkembangan komoditi perkebunan kurun waktu 2012-2016 disajikan pada Tabel 1.3 berikut ini :

Tabel  1.3.  Luas  areal,  Produksi,  dan  Produktivitas  Kopi  Robusta  di

Kabupaten  Lombok Timur dari tahun 2012 – 2016
	No
	Tahun
	Luas Areal

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(kw/ha)

	1

2

3

4

5
	2012

2013

2014

2015

2016
	2.170,50

2.124,50

2.016.50

2.060,50

2.029,50
	329.720

382.087

390.720

398.000

430.882
	3,59

4,16

6,38

5,88

6,58

	Jumlah
	10.401,50
	1.931.409
	2,66


Sumber : BPS Kabupaten Lombok Timur, 2017

Dari Tabel 1.3 terlihat bahwa  luas areal tanaman perkebunan kopi robusta maupun arabika di Kabupaten Lombok Timur dari tahun 2012-2016 mengalami penurunan, dari 2.170,50 Ha pada tahun 2012 menjadi 2.029,50 Ha. Akan tetapi produksi yang dihasilkan oleh usahatani kopi robusta maupun arabika ini terlihat juga mengalami peningkatan dari 329.720 ton di tahun 2012 menjadi 382.087 ton di tahun 2013. Di tahun 2014 naik menjadi 390.720 ton begitu juga di tahun 2015 naik menjadi 398,000 ton dan tahun 2016 naik drastis menjadi 430.882 ton.

Dari tahun 1995 kegiatan usahatani kopi robusta di Kabupaten Lombok Timur   mulai   menerapkan   penggunakan   teknologi   penyambungan,   dengan teknologi penyambungan ini kopi bisa dipanen satu tahun sejak penyambungan. Dari data luas lahan dan produksi kopi yang menunjukkan perkembangan yang signifikan, maka diharapkan kontrbusi dari   pemerintah dan swasta memiliki kesiapan dalam penerapan harga dan mekanisme pasar. Yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan suatu penelitian terkait dengan daya saing komoditi kopi di Kabupaten Lombok Timur.

Tabel  1.4    Luas  Lahan  dan  Produksi  Kopi  Masing-masing  Kecamatan  di

Kabupaten Lombok Timur Tahun 2017.

No       Kecamatan                              Luas /Area (Ha)      Produksi/Product.(Ton)
	1.
	Keruak
	‐
	‐

	2.
	Jerowaru
	‐
	‐

	3.
	Sakra
	‐
	‐

	4.
	Sakra Barat
	‐
	‐

	5.
	Sakra Timur
	‐
	‐

	6.
	Terara
	‐
	‐

	7.
	Montong Gading
	64,00
	4,93

	8.
	Sikur
	45,00
	6,32

	9.
	Masbagik
	2,00
	0,31

	10.
	Pringgasela
	335,00
	15,96

	11.
	Sukamulia
	‐
	‐

	12.
	Suralaga
	‐
	‐

	13.
	Selong
	‐
	‐

	14.
	Labuhan Haji
	‐
	‐

	15.
	Pringgabaya
	‐
	‐

	16.
	Suela
	51,00
	6,42

	17.
	Aikmel
	135,00
	14,24

	18.
	Wanasaba
	53,50
	12,00

	19.
	Sembalun
	1.341,00
	127,20

	20.
	Sambelia
	85,00
	6,42

	
	Jumlah
	2.111,50
	193,80


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur Tahun 2017

Tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa luas areal dan produksi kopi oleh Kecamatan Pringgasela nomer dua terbesar setelah Kecamtan Sembalun  dengan jumlah areal 335.00 ha dan jumlah produksi  4.091,42.

Kecamatan Peringgasela yang merupakan sentra pengembangan kopi yang ada  di  daerah  Kabupaten  Lombok  Timur,  kondisi  alamnya  termasuk  daerah dataran tinggi dengan cuaca yang sejuk sehingga sangat cocok dijadikan lokasi untuk budidaya tanaman kopi ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur,

2015).

Tabel 1.5. Rata Produksi Kopi di Kecamatan Pringgasela Tahun 2010
	No
	Nama Desa
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas

(Kg/Ha)

	1

2

3

4
	Timba Nuh

Pengadangan

Jurit

Banok
	305,75

126,52

-

-
	13.415

7.660

-

-
	136

93

-

-

	Jumlah
	432,27
	21.075
	301


Sumber Data: UPP Kecamatan Pringgasela 2017.

Dari tabel 1.5  dapat dijelaskan bahwa daerah penghasil kopi di Kecamatan Pringggasela yaitu Desa Timba Nuh dan Desa Pengadangan Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan Usahatani Kopi (Coffea sp.) di Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur”.

1.2      Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

a.    Seberapa  besar  biaya  dan  pendapatan  petani  pada  usahatani  kopi  di

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur ?

b.    Apakah usahatani kopi layak untuk diusahakan di Kecamatan Pringgasela

Kabupaten Lombok Timur ?

c.    Apakah  kendala-kendala  yang  dihadapi  petani  pada  usahatani  kopi  di

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur ?

1.3      Tujuan Penelitian
Berdasarkan  identifikasi  dan  rumusan  masalah  maka  tujuan  penelitian adalah untuk mengetahui:

a.    Biaya   dan   pendapatan   petani   pada   usahatani   kopi   di   Kecamatan

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur.

b.    Kelayakan usahatani kopi di Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok

Timur.

c.
Kendala-kendala yang dihadapi oleh petani dalam melaksanakan usahatani kopi di Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur.

1.4    Manfaat Penelitian
a.
Sebagai  referensi  bagi  pemerintah  maupun  swasta  dalam  menentukan kebijakan yang berhubungan dengan program pengelolaan tanaman kopi.
b.
Sebagai bahan informasi bagi petani dalam melaksanakan usahatani kopi dalam rangka menigkatkan pendapatannya.

c.
Sebagai bahan kajian bagi peneliti lain yang berminat dalam hal  yang sama khususnya dalam mengusahakan tanaman kopi.

